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   Proyek  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi sosial teman sebaya dalam 

pembelajaran berbasis proyek di TKIT Syeikh Abdurrauf. Latar belakang dari 

penelitian ini adalah bahwa TKIT Syeikh Abdurrauf telah menjalankan 

pembelajaran berabasis proyek dari tahun 2021 sampai sekarang. Dan sekolah 

angkatan pertama yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek di 

setiap tahunnya.  Teman sebaya adalah suatu kelompok manusia yang memiliki 

kesamaan tingkat usia dan kedewasaan yang hampir sama dimana terdapat 

hubungan yang dapat mempengaruhi satu sama lain dan dapat memberikan nyaman 

bagi teman-temannya. Pembelajaran berbasis proyek paling banyak digunakan 

disekolah. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi sosial teman sebaya dalam 

pembelajaran berbasisis proyek di TKIT Syeikh Abdurrauf. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data diperoleh melalui wawancara/tanya jawab anak, lembar 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

interaksi sosial teman sebaya melibatkan anak secara langsung dalam proses 

pembelajaran berbasis proyek, yang dimana dilakukan dalam semua bentuk. 

Melalui kerja sama dalam kelompok, akomodasi, persaingan, pertentangan, 

pertikaian. begitu juga pada langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang 

dilakukan oleh anak dalam mendefinisikan proyek, penyelesaian proyek dibantu 

oleh guru sebagai fasilitator dan presentasi proyek.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi sosial diartikan sebagai jalinan relasi yang berlangsung baik di 

antara individu, antara individu dengan kelompok, maupun antar kelompok. Proses 

interaksi ini hanya dapat terwujud apabila terdapat hubungan sosial yang disertai 

dengan komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

perantara. Dengan demikian, interaksi sosial menjadi landasan bagi seluruh 

aktivitas dan dinamika kehidupan masyarakat. Selain itu, interaksi sosial juga 

memegang peranan penting dalam aspek perkembangan anak. Relasi sosial yang 

dijalani anak sangat dipengaruhi oleh kemampuan anak dalam mengambil dan 

memahami peran sosial yang ada di sekitarnya. Hasil dari proses ini adalah anak 

mampu memahami cara berpikir tentang dirinya sendiri dan membangun sikap 

yang tepat terhadap individu lain.1  

Kemampuan interaksi sosial pada anak usia dini dapat berkembang secara 

optimal apabila mereka memperoleh rangsangan yang tepat sejak awal, baik dari 

guru maupun orang tua. Stimulasi yang diberikan oleh guru umumnya dilakukan 

melalui proses pembelajaran yang terstruktur, di mana berbagai metode 

pembelajaran diterapkan untuk mendorong terjadinya perubahan perilaku pada 

anak. Sebagai ilustrasi, pada awalnya seorang anak mungkin enggan untuk 

bergabung atau berinteraksi dengan teman-teman sebayanya di dalam kelas.

 
1 Batinah, dkk, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini: 

Literatur Review”, Jurnal Ilmiah Kebidanan, Vol. 9, No. 1,(2023) Hal 32   
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Namun, melalui penerapan metode pembelajaran yang efektif oleh guru, 

secara bertahap anak tersebut dapat menunjukkan kemajuan dan mulai 

bersosialisasi dengan rekan-rekannya. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru 

untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi 

juga kreatif serta inovatif, agar perkembangan sosial anak, khususnya dalam aspek 

interaksi sosial, dapat tercapai secara maksimal.2 

Kelompok teman sebaya merupakan sekumpulan individu yang memiliki 

rentang usia serta tingkat kematangan yang relatif serupa. Secara umum, kelompok 

ini mencakup anak-anak tertentu yang menjalin interaksi sosial secara langsung 

maupun tidak langsung satu sama lain. Lingkungan teman sebaya merujuk pada 

suatu situasi di mana terjadi relasi antara dua anak atau lebih, yang memungkinkan 

terjadinya saling pengaruh, pembentukan perilaku baru, maupun perbaikan sikap di 

antara mereka. Proses interaksi anak usia dini dengan rekan sebayanya mulai 

terlihat pada kisaran usia 2 tahun, dengan frekuensi dan durasi yang terus 

mengalami peningkatan sejalan dengan pertambahan usia. Baker dalam Desmita 

mengemukakan bahwa anak-anak berusia sekitar 2 hingga 3 tahun umumnya 

mengalokasikan kurang lebih 10% dari waktu aktif mereka di siang hari untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya. Pada usia 4 tahun, proporsi ini meningkat 

menjadi sekitar 20% dari waktu siang harinya. Lebih lanjut, ketika anak berada pada 

 
2 Sri Agustiyani, dkk “Penerapan Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Kemampuan 

Interaksi Sosial Anak Usia Dini Pada Kelompok B” Jurnal Ceria, Vol 2, No. 4. (2019)  
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rentang usia 7 hingga 11 tahun, persentase waktu yang dihabiskan untuk berelasi 

dengan teman sebaya mengalami peningkatan signifikan hingga mencapai 40%.3 

Sementara itu, merujuk pada pendapat Wena yang dikutip oleh Abdur 

Rahman, kerja proyek dapat diartikan sebagai suatu metode pembelajaran yang 

melibatkan beragam tugas rumit, yang berakar pada pertanyaan-pertanyaan kritis 

serta permasalahan menantang. Strategi ini mengarahkan peserta didik untuk secara 

aktif merancang perencanaan, memecahkan permasalahan, mengambil keputusan, 

dan melakukan proses investigasi. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas-tugas secara individual.4 

Kemampuan berinteraksi secara sosial pada anak usia dini dapat 

berkembang secara optimal apabila sejak awal mendapat rangsangan yang tepat 

dari guru maupun orang tua. Rangsangan yang diberikan oleh guru umumnya 

diterapkan selama proses pembelajaran, melalui penerapan berbagai metode 

pembelajaran yang dapat diamati dari adanya perubahan perilaku pada anak. Salah 

satu ilustrasi yang dapat dijumpai adalah ketika seorang anak awalnya enggan untuk 

bersosialisasi dengan rekan-rekannya di kelas, namun setelah guru menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif, secara bertahap anak mulai menunjukkan 

perkembangan, seperti keinginan untuk berbaur dengan teman sebayanya. Oleh 

karena itu, guru diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran yang bersifat 

 
3 Diana Dwi jayanti, “ Peran teman Sebaya dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa dan Berbicara Anak Usia Dini di Sekolah Inklusi” jurnal Uin Suka.ac.id. Vol. 4 (2019), 

Hal.13  
4 Abdur Rahman, "Project Based Learning sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan proses sains peserta didik” ( jakarta: NEM), h.8. (2022)  
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efektif, kreatif, dan inovatif guna mendukung perkembangan anak secara optimal, 

khususnya dalam hal meningkatkan kemampuan interaksi sosial.5 

Project-based learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan serta pemahaman 

baru dengan mengintegrasikan pengalaman langsung yang diperoleh melalui 

berbagai bentuk presentasi.6 Model pembelajaran berbasis proyek pada anak usia 

dini secara konsisten melibatkan partisipasi aktif peserta didik sejak tahap awal 

hingga berakhirnya proses pembelajaran. Proses ini diawali dengan pengumpulan 

data oleh pendidik, berupa ide-ide serta pertanyaan dari anak-anak yang disesuaikan 

dengan tema yang telah ditetapkan. Selanjutnya, informasi tersebut diolah dan 

dikembangkan menjadi rangkaian aktivitas bermain. Melalui kegiatan bermain 

bersama, peserta didik didorong untuk bekerja sama dalam merancang, mengelola, 

hingga menyelesaikan suatu proyek guna menghasilkan suatu karya atau produk 

tertentu. Pemilihan tema dalam pendekatan berbasis proyek hendaknya bersifat 

nyata, relevan dengan pengalaman keseharian anak, menarik minat, serta memiliki 

nilai emosional dan intelektual. Dengan demikian, anak akan terdorong untuk 

berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam menemukan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi sehari-hari.7  

 
5 Sri Agustiyani, dkk “Penerapan Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Kemampuan 

Interaksi Sosial Anak Usia Dini Pada Kelompok B” Jurnal Ceria, Vol 2, No. 4. (2019)  
6 Ni Wayan Rati, dkk “Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Kreativitas Dan Hasil Belajar 

Mahasiswa” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah dasar, Universitas Pendidikan Ganesha Indonesia 
Vol. 6, No. 1. (2017)  

7 Nur Azziatun Shalehah, “ Implemetasi Kurikulum Merdeka Melalui Model Project Based 

Learning” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5, No, 1. (2023), Hal. 20    
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada  tanggal 22  

desember 2024 di TKIT Syeikh Abdurrauf Ulee lhe. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Kepala Sekolah, interaksi sosial anak dapat ditafsirkan sebagai 

proses meningkatkan keterampilan komunikasi. anak melakukan tanya jawab 

dengan guru dan teman kelas, diskusi tentang kegiatan pembelajaran 

menyampaikan ide dan menyelesaikan proyek.8 Interaksi mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap kehidupan sehari-hari dengan adanya pembelajaran berbasis 

proyek, bisa menumbuhkan sikap kerja sama, mengembangkan empati dan 

kepedulian sosial, meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian, dan membentuk 

karakter positf .  Sekolah ini sudah menjalankan pembelajaran berbasis proyek dari 

tahun 2021. TKIT tersebut sudah melaksanakan projek disetiap tahunya. Dan 

sekolah angkatan pertama yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

Adapun pembelajaran proyek yang sudah dilakukan di TK tersebut adalah Proyek 

Keumamah, kapal, layang-layang, batok, dan eco enzim, pembelajaran berbasis 

proyek yang dilakukan tidak terlepas dari dukungan dan bantuan  guru, dan teman 

sebaya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam 

penelitian dengan judul  

“ Interaksi Sosial Teman Sebaya Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek Di 

TKIT Syeikh Abdurrauf” 

 
8 Hasil wawancara dengan guru, tanggal 22 November 2024, Jam 10   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada 

penelitian adalah:  

1. Bagaimanakah interaksi sosial teman sebaya dalam pembelajaran berbasis 

proyek di TKIT Syeikh Abdurrauf ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial teman sebaya dalam 

pembelajaran berbasis proyek di TKIT Syeikh Abdurrauf.   

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibagi dua, yakni manfaat teoritis dan maafaat praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari hasil penelitian ini nantinya akan memperkaya 

ilmu pengetahuan tentang bagaimana peran teman sebaya dalam 

pembelajaran berbasis proyek di TKIT Syeikh Abdurrauf dan untuk 

menambah wawasan betapa pentingnya peran teman sebaya terhadap 

kehidupan sehari-hari serta menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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b. Manfaat Praktis  

1. Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman tentang peran teman sebaya dalam pembelajaran berbasis 

proyek. 

2. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

tentang pembelajaran berbasis proyek.  

E. Penelitian Relevan  

Secara umum peneliti menemukan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian ini diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Eka Praba 

Dewi, I.K. Gading, Aditya Antara  dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan Kerjasama Pada Anak Kelompok B Taman 

Kanak-Kanak” berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti diperoleh hasil bahwa metode pembelajaran berbasis proyek efektif 

digunakan khususnya dalam meningkatkan kemampuan kerjasama anak. Hal ini 

dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan meningkatnya kemampuan 

kerjasama siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis proyek (Project based learning) berpengaruh terhadap 

kemampuan kerjasama pada anak kelompok B Taman kanak-kanak Gugus III 

Kecamatan Bulelang Tahun Ajaran 2017/2018.9  

 
9 Ni Wayan Eka Praba Dewi, dkk, “Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

Terhadap Kemampuan Kerjasama Pada Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak”, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 6, No. 3. (2018) 
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Adapun persamaan penelitian ini adalah melihat bagaimana pembelajaran 

berbasis proyek dalam interaksi sosial yang dilakukan dengan teman sebaya 

sedangkan perbedaan penelitian ini melihat perbedaan kemampuan kerja sama 

antara kelompok anak yang di belajarkan dengan metode pembelajaran berbasis 

proyek dengan kelompok anak yang tidak dibelajarkan dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratu Ayuning Suci, Kartika Nur 

Fathiya dengan judul. “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Meneingkatkan Kemandirian Anak Usia Dini”. Berdasarkan hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemandirian anak usia dini secara signifikan, dan memberikan manfaat untuk anak 

agar dapat bekerja secara mandiri maupun berkelompok.10 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini metode 

berbasis proyek digunakan untuk melihat bagaimana hasil pada anak melalui 

interaksi sosial sedangkan perbedaannya penelitian ini mengimplementasikan 

pembelajaran proyek sebagai metode yang dapat menstimulus berbagai aspek dan 

sikap anak.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh, Uum Suminar, Yus Alvar 

Saabighoot, Esya Anesty Mashudi, Maman Rumanta, Ika Rizqi Meilya dengan 

judul “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

 
10  Ratu Ayuning Suci, Kartika Nur Fathiya, “ Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 

Untuk Meneingkatkan Kemandirian Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 7, 

(2023) 
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Learning) Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Linngkungan Pada Anak Usia Dini”. 

Hasil penelitian berupa model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan 

sikap peduli lingkungan anak usia dini diharapkan dapat digunakan sebagai 

panduan bagi pendidik dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan pada anak 

usia 5-6 tahun11 

  Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

menggunakan pembelajaran berbasisis proyek untuk melihat bagaimana interaksi 

sosial anak sesama teman sebaya sedangkan perbedaan penelitian ini adalah fokus 

pada sikap peduli lingkungan pada anak usia dini sebagai model pembelajaran 

berbasis proyek.  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh, Nurul Islmiah, Herlina, Fitriani, 

Sri Rika Amriani dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran berbasis Proyek 

Terhadap Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Nurul Talakalabua” 

hasil penelitian berupa keterampilan sosial anak yang diberi model pembelajaran 

berbasis proyek pada  kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok 

kontrol12  

 Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

menggunakan model pembelajaran berasis proyek sedangkan perbedaan penelitian 

 
11 Uum Suminar, dkk, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek ( Project 

Based Learning) Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Linngkungan Pada Anak Usia Dini” Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan (2022)  
12 Nurul Islamiyah, Dkk,  “ Pengaruh Model Pembelajaran berbasis Proyek Terhadap 

Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Nurul Talakalabua”, Jurnal Pendidikan Inovatif , 

Vol 6, No 2, (2024). 
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ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dan fokus pada keterampilan sosial 

anak usia dini.   

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional merujuk pada penjelasan spesifik mengenai suatu 

konsep yang digunakan sebagai acuan utama dalam pelaksanaan aktivitas 

penelitian. Dengan adanya batasan ini, peneliti memperoleh pedoman yang 

jelas terkait bagaiamana suatu variabel atau istilah diinterpretasikan serta 

diukur dalam konteks studi yang dilakukan.13 

1. Interaksi Sosial  

Interaksi sosial adalah hubungan atau komunikasi yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan tujuan untuk saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini dapat diartikan 

bahwa dalam interaksi sosial terdapat dalam hubungan antara individu, 

kelompok, yang merupakan hubungan yang dilakukan oleh manusia untuk 

bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki oleh manusia.14 

2. Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan suatu kelompok pergaulan individu yang 

memiliki konformitas dari segi usia, hobi, atau kebiasaan lainnya.15 Teman 

sebaya adalah anak yang memiliki usia kurang lebih berusia sama dengan 

anak lainnya dan berpikir serta bertindak bersama-sama. Pada usia sekolah, 

 
13 Widjono, “Bahasa Indonesia” (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal.120 
14 Putri Hana Pebriana, “ Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial pada Anak Usia Dini” Jurnal Obsesi: Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, (2017), hal. 5  
15 Nur Cahaya Nasution, “ Dukungan Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar” Jurnal Dakwah, Vol 12, No 2, (2018), hal. 160.   
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anak-anak mulai keluar dari lingkungan keluarga dan memasuki dunia 

teman sebaya. 16 

Teman sebaya memberikan peluang guna berkomunikasi dengan 

individu diluar lingkup keluarga. Interaksi dengan teman sebaya dapat 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang. Dampak baik yang dimaksud 

adalah saat seorang berasama rekan-rekan sebayanya menjalankan kegiatan 

yang berguna, seperti membentuk kelompok untuk belajar serta mengikuti 

aturan yang berlaku di masyarakat. Sementara itu dampak negatif yang 

dimaksud bisa meliputi pelanggaran pada norma-norma sosial, serta di 

lingkungan pendidikan, bisa berbentuk pelanggaran pada peraturan 

sekolah17 

3. Pembelajaran Berbasis Proyek  

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) merupakan 

model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, terdapat proses pembelajaran inquiry. Kerja 

proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan 

dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan menuntut siswa 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan melakukan 

 
16 Mirnawati, dkk, “ Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Sosial Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun Di TK Paras Jaya Palembang” Jurnal Paud, Vol 2 No.1 (2019) hal, 4.   
17 Annisa Sardelina, dkk. “ Hubungan Antara Lingkungan Teman Sebaya dengan 

Kemampuan Interaksi Sosial Anak Di TPA/TPQ Baitussalam Sawah Liat Kabupaten Pesisir 

Selatan”, Jurnal Family Educatoin, Vol.5, No.1.   



12 
 

 
 

kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja secara mandiri.18

 
18  Irfan Rizkiana Raja Nugraha, dkk, “ Efektivitas Strategi Pembelajaran Projeck Based 

Learning dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa”, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS, Vol.17 

N0.1. (2023), hal. 42.  


